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ABSTRAK

Flavonoid merupakan salah satu golongan senyawa aktif yang terdapat pada buah dan daun belimbing
manis (Avverhoa carambola L). Flavonoid dapat digunakan sebagai antioksidan, antibakteri, antifungi,
antivirus, antiinflamasi, antidiabetes, antineoplastik, hepatoprotektif, dan kardioprotektif. Melihat banyaknya
manfaat dari flavonoid, maka pada penelitian ini dilakukan penetapan kadar flavonoid total pada ekstrak buah
belimbing, sehingga pemanfaatan tanaman belimbing lebih optimal.

Buah belimbing manis (segar), dirajang halus kemudian dimaserasi menggunakan etanol 96%. Maserat
kemudian dipekatkan dengan rotary evaporator. ldentifikasi flavonoid dalam ekstrak yang diperoleh diuji
dengan metode kromatografi lapis tipis menggunakan fase diam silika F 254 dan fase gerak n-butanol-asam
asetat-air (3 : 1: 1). Kadar flavonoid total ditetapkan dengan spektrofotometri visibel dengan penambahan
aluminium klorida sebagai pereaksi pembentuk kompleks, pada panjang gelombang maksimum 420,6 nm dan
operating time 30-55 menit dengan standar kuersetin.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar flavonoid total dalam ekstrak etanol buah belimbing manis
adalah (0,08 + 0,01)% b/b.

Kata kunci : buah belimbing manis, ekstrak etanol, flavonoid total, spektrofotometri visibel.

PENDAHULUAN luar yang dapat melindungi dari serangan
) ) ) ) o radikal bebas (Wahdaningsih, dkk., 2011).

Di era industri seperti saat ini Antioksidan eksogen dapat berasal
meningkatnya  pencemaran  lingkungan dari alam dan sintetik. Penelitian
berdampak negatif pada kesehatan yang menunjukkan bahwa antioksidan alami
diakibatkan oleh banyaknya radikal bebas. memiliki aktivitas antioksidatif lebih
Radikal bebas yang bersifat endogen tinggi daripada  antioksidan  sintetis.
ataupun  eksogen merupakan etiolog Karena itu, antioksidan alami mulai
penyakit degeneratif seperti  jantung meningkat penggunaannya dan
koroner (aterosklerosis), stroke, diabetes menggantikan antioksidan sintetis (Paiva
dan kanker (Rohman, dkk., 2006). dan Robert, 1999).

Dalam  tubuh  manusia  sendiri Antioksidan alami salah satunya
memiliki ~ sistem  pertahanan endogen berasal dari senyawa fenolik seperti
terhadap serangan radikal bebas, terutama golongan flavonoid. Flavonoid adalah
terjadi melalui peristiwa metabolisme sel suatu golongan metabolit sekunder yang
normal dan peradangqn. Jl_JmIah radikal dihasilkan oleh tanaman (Saija, dkk.,
bebas dapat mengalami peningkatan yang 1995). Senyawa-senyawa polifenol seperti
diakibatkan oleh faktor stress, radiasi, asap flavonoid mampu menghambat reaksi
rokok dan polusi lingkungan. Hal ini oksidasi melalui mekanisme penangkapan
menyebabkan sistem pertahanan  tubuh radikal (radical scavenging) dengan cara
yang ada tidak memadai, sehingga tubuh menyumbangkan satu  elektron pada
memerlukan tambahan antioksidan dari elektron yang tidak berpasangan dalam
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radikal bebas sehingga banyaknya radikal
bebas menjadi berkurang (Pokorni, dkk.,
2001). Manfaat lainnya dari flavonoid
untuk melindungi struktur sel,
meningkatkan efektivitas vitamin C, anti
inflamasi, mencegah keropos tulang, dan
sebagai antibiotik alami. Beberapa kasus
menunjukkan flavonoid dapat berperan
langsung sebagai  antibiotik dengan
mengganggu  fungsi  mikroorganisme
seperti bakteri atau virus dan juga dapat
meningkatkan imunitas tubuh (Middleton,
dkk., 2000).

Salah satu tanaman yang mengandung
flavonoid adalah  belimbing  manis
(Avverhoa carambola L.). Buah belimbing
manis mengandung flavonoid, alkaloid,
saponin, protein, lemak, kalsium, fosfor,
zat besi, serta vitamin A, B1, dan vitamin
C (Wiryowidagdo dan Sitanggang, 2002).
Bagian buah secara empiris juga
dimanfaatkan sebagai obat untuk tekanan
darah tinggi, menurunkan kadar kolesterol
darah, mencegah kanker, memperlancar
pencernaan, obat batuk, peluruh air
kencing, peluruh lemak, dan obat radang
usus (Wiryowidagdo dan Sitanggang,
2002; Arisandi dan Yovita, 2005). Daun
dan batangnya dapat digunakan sebagai
antiradang, peluruh kemih, dan penghilang
panas (Hernani dan Rahardjo, 2005).
Penelitian menunjukkan bahwa ekstrak
kental metanol buah belimbing manis
mengandung senyawa golongan flavonoid
(Sukadana, 2009).

Mengingat ~ banyaknya  manfaat
flavonoid bagi kehidupan manusia, dan
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dilakukan. Hasil penelitian ini diharapakan
dapat menjadi informasi dalam rangka
pemanfaatan tanaman belimbing agar lebih
optimal dan lebih terarah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Determinasi tanaman

Buah belimbing manis dideterminasi di
Laboratorium Ilmu Alam Laboratorium
Biologi  Fakultas MIPA  Universitas
Ahmad Dahlan  Yogyakarta. Hasil
determinasi adalah sebagai berikut:
1b-2b-3b-4b-6b-7b-9b-10b-11b-12b-13b-
14a-15b-197a-198b-200b-201b-202b-
203b-204a Oxalidaceae

1a Averrhoa

1a Averrhoa carambola L.

B. Pengumpulan bahan uji

Bahan vyang dikumpulkan pada
penelitian ini adalah berupa buah yang
tidak terlalu matang yang memiliki warna
kuning kehijauan. Bagian tanaman tersebut
dipilih  karena di masyarakat pada
umumnya untuk pengobatan digunakan
buah yang tidak terlalu matang, selain itu
belum ada penelitian yang mengenai buah
belimbing sehingga diharapkan
pemanfaatan tanaman belimbing lebih
maksimal dan terarah. Buah diperoleh dari
daerah Sawangan, Magelang Jawa Tengah
dalam keadaan segar, pada bulan Maret
2013. Tanaman belimbing manis dipilih
yang berada pada satu area tempat tumbuh
untuk menghindari variasi kandungan

belum adanya penelitian mengenai kadar senyawa  aktif  karena  perbedaan
flavonoid total yang terkandung dalam lingkungan.
buah belimbing manis, maka penelitian ini
Gambar 1. Bahan uji yang digunakan
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C. Penetapan kadar air buah belimbing
beserta ekstraknya

Kadar air ditetapkan terhadap buah
belimbing manis yang masih segar, dan
ekstrak etanol buah belimbing manis.
Hasil penetapan menunjukkan bahwa
kadar air rata-rata pada ekstrak etanol buah
belimbing manis adalah 13,86 %

D. Pembuatan ekstrak buah belimbing

Ekstrak buah belimbing dibuat dengan
metode maserasi, dimana sebanyak dua
kilogram buah belimbing manis (segar)
dimaserasi menggunakan penyari etanol
96% dengan sesekali diaduk. Maserasi
dilakukan selama 24 jam.. Pengadukan
dilakukan sesekali untuk meratakan
konsentrasi larutan di luar butir serbuk
simplisia sehingga dengan pengadukan
tersebut tetap terjaga adanya derajat
perbedaan konsentrasi yang sekecil-
kecilnya antara larutan di dalam dan di
luar sel (Anonim, 1986). Hasil penyarian
dengan maserasi diuapkan dengan alat
rotary evaporator, lalu dikentalkan di atas
waterbath sehingga terbentuk ekstrak
kental.

E. Uji identifikasi flavonoid

Identifikasi ~ flavonoid  selanjutnya
dilakukan dengan metode kromatografi
menggunakan fase gerak n-butanol-asam
asetat  glasial-air (BAA) dengan
perbandingan 3:1:1 dan fase diam vyaitu
silika gel F 254. Menurut Markham (1988)
fase gerak BAA dapat digunakan untuk
memisahkan flavonoid. Silika merupakan
bahan yang dapat memisahkan aglikon
yang kurang polar, misalnya isoflavon,
flavanon, metil flavon, dan flavonol.
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Secara keseluruhan terlihat bahwa
nilai Rf bercak yang diperoleh pada
masing-masing ekstrak dengan ketiga
pereaksi semprot mendekati harga Rf
kuersetin  standar yaitu 0,72. Ini
menandakan di dalam ekstrak etanol buah
terdapat senyawa kimia yang memiliki
struktur hampir sama dengan kuersetin.
Kromatogram kemudian dilihat di bawah
sinar UV 254 dan UV 366. Pada ekstrak
etanol buah belimbing diduga
mengandung flavonol tanpa 5-OH bebas
tetapi tersulih pada 3-OH, dimana
memiliki  kesamaan struktur dengan
kuersetin yaitu tersubstitusi pada 3-OH.

F. Penetapan operating time (OT)

Operating time ditetapkan untuk
mendapatkan waktu yang tepat untuk
pembacaan absorbansi larutan yang diuji
yaitu pada saat absorbansinya berlangsung
stabil. Operating time dicari mulai dari
saat reaksi dilakukan sampai diperoleh
absorbansi yang stabil. Operating time
pada penelitian ini adalah pada menit ke
30-55.

G. Penentuan panjang gelombang
absorbansi maksimum

Penetapan panjang gelombang
absorbansi maksimum dilakukan bertujuan
agar absorbansi yang diperoleh adalah
maksimum. Pada penelitian ini, panjang
gelombang absorbansi maksimum larutan
standar kuersetin 1,5 mg/100ml adalah
sebesar 420,6 nm.

H. Pembuatan kurva baku kuersetin

Pada penelitian ini diperoleh data
absorbansi  standar  kuersetin  dalam
berbagai konsentrasi adalah sebagaimana
tertera pada tabel I.

Tabel 1. Data absorbansi kuersetin standar dengan berbagai konsentrasi

No. Konsentrasi (mg/ 10ml) Absorbansi
1. 0,3 0,214
2. 0,5 0,371
3. 0,7 0,411
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No. Konsentrasi (mg/ 10ml) Absorbansi
4. 0,9 0,510
5. 1,1 0,559
6. 1,3 0,680
1. 15 0,791
I. Penetapan kadar flavonoid total karena terjadi  reaksi  pembentukan
kompleks antara aluminium klorida

Pada penelitian ini kadar flavonoid
total dalam ekstrak ditetapkan dengan
prosedur yang dilakukan oleh Soobratte
(2006), yaitu sampel sebanyak 1,0 ml
ditambah dengan 1,0 ml AICI3 2%.
Larutan yang dihasilkan berwarna kuning

dengan flavonoid. Pada penelitian ini
diketahui bahwa kadar flavonoid total
dalam ekstrak etanol buah (0,08 £ 0,01)
%Db/b. Hasil penetapan kadar flavonoid
total dari kedua ampel dapat dilihat pada
tabel 11 dan gambar 2.

Tabel 2. Kadar flavonoid total ekstrak buah belimbing

Sampel | Replikasi | Berat | Absorbansi Kadar (X £ LE) Ccv
(mg) Flavonoid (%)
Total
(% b/b)
Buah 1 19,98 0,237 0,07 0,08 + 4,81
2 20,02 0,260 0,08 0,01
3 19,98 0,249 0,08
4 19,98 0,251 0,08
5 19,98 0,241 0,08
6 20,02 0,260 0,08
7 20,02 0,262 0,09
0.5 -
0.45 -
0.4 -
0.35 -
g 0.3 4
& 0.25
©
£ 02
0.15 -
0.08
0.1 -
0.05 - -
0 ,
Ekstrak buah belimbing manis
etanol

Gambar 2. Grafik kadar flavonoid total buah belimbing manis.

Berdasarkan data-data pada Tabel II
dan Gambar 2 diketahui bahwa flavonoid
total yang terkandung pada buah
belimbing manis yaitu sebesar 0.08 %.

Pada umumnya tumbuhan membentuk
pigmen flavonoid dalam beberapa sel

terspesialisasi di salah satu atau beberapa

organnya, dan proses ini sering terpacu
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olen  cahaya.  Produksi  flavonoid
memerlukan  gula  sebagai  sumber
fosfoenolpiruvat dan eritrosa-4-fosfat yang
menyediakan beberapa atom karbon yang
diperlukan bagi cincin B-flavonoid, serta
sebagai sumber unit asetat untuk cincin A-
flavonoid. Gula khususnya sukrosa dapat
diperoleh dari proses peruraian pati atau
lemak di organ penyimpanan saat
perkembangan kecambah, atau dari
fotosintesis di sel yang mengandung
klorofil (Salisbury dan Ross, 1992).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat diambil kesimpulan kadar
flavonoid total ekstrak etanol buah
belimbing manis, adalah (0,08 £ 0,01) %
b/b .
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